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Abstrak: Pengaruh Goal Setting dan Self-Monitoring dalam Penguasaan Kete-
rampilan Gerak dan Motivasi Intrinsik Siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui pengaruh dari penetapan tujuan dan, pemantauan diri 
sebagai dua komponen penting dari self regulated learning (SRL) dengan penguasa-
an keterampilan motorik dan motivasi intrinsik dari siswa sekolah dasar. Peneliti-
an ini dilakukan terhadap 70 mahasiswa (terdiri dari 35 siswa laki-laki dan 35 sis-
wa perempuan), kelas empat dan lima berusia 10-12 tahun di SD Padasuka Ban-
dung. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok eksperimental dan satu kelompok kontrol 
dengan tugas acak. Data hasil perhitungan dengan menggunakan Manova dua fak-
torial menunjukkan bahwa penerapan tujuan dan, pemantauan diri memberikan 
pengaruh yang signifikan pada peningkatan keterampilan motorik anak panah me-
lempar dan motivasi intrinsik. Tujuan dinamis meningkatkan keterampilan moto-
rik melemparkan panah dan motivasi intrinsik lebih tinggi dari proses dan tujuan 
produk secara signifikan, sedangkan tujuan proses meningkatkan keterampilan 
motorik melempar panah dan motivasi intrinsik lebih tinggi dari tujuan produk se-
cara signifikan. Secara umum, semua kelompok eksperimen menunjukkan pening-
katan keterampilan motorik melemparkan panah dan motivasi intrinsik yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol secara signifikan. 
 
Kata Kunci: Pengaturan tujuan, pemantauan diri, keterampilan motorik, motivasi 

intrinsik 
 
Abstract: The Influence Goal Setting and Self-Monitoring on the Mastery of 
Motor Skills and Intrinsic Motivation Elementary School Students. This study 
aims to determine the influences of goal setting and self-monitoring as two im-
portant components of self-regulated learning (SRL) to the mastery of motor skills 
and intrinsic motivation of the elementary school students. The Research conduct-
ed on 70 students (consisting of 35 male students and 35 female students), grade 
four and five with age of 10-12 year old at elementary school Padasuka Bandung. 
All students are divided into 6 experimental groups and one control group with 
random assignment. The computation result data using two-factorial MANOVA 
showed that goal setting and self-monitoring provides a significant influence on 
improving motor skills darts throwing and intrinsic motivation. The dynamic goal 
enhance throwing dart motor skills and intrinsic motivation is higher than process 
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and product goals significantly, while the process of throwing dart goal enhance 
motor skills and intrinsic motivation is higher than product goal significantly. In 
general, all experimental groups showed a significantly higher enhancement of 
throwing dart motor skills and intrinsic motivation compared with the control 
group. 
 
Keywords: goal setting, self monitoring, motoric skill, intrinsic motivation 
 
 
PENDAHULUAN 

Self-Regulated Learning (SRL) adalah 
sebuah pendekatan pembelajaran yang 
digunakan sebagai strategi untuk mem-
bantu siswa agar menjadi lebih otonom 
dan termotivasi untuk menjadi seorang 
pembelajaran yang unggul (Elliot, Mc 
Gregor, & Gable, 1999). Strategi SRL 
dipilih dan digunakan oleh siswa sela-
ma proses pembelajaran (Smith, 2001). 
Dua sub proses SRL yang memiliki 
peranan penting dalam proses belajar 
mengajar, termasuk dalam pembelajar-
an keterampilan gerak adalah penetap-
an tujuan dan pemantauan diri (Zim-
merman & Kitsantas, 1996, 1997). Ke-
duanya merupakan komponen proses 
SRL yang sangat penting dalam self-
directed practice untuk mencapai otoma-
tisasi keterampilan gerak. Sejumlah 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penetapan tujuan dan pemantauan diri 
merupakan dua komponen pokok SRL 
yang memiliki pengaruh signifikan ter-
hadap keberhasilan siswa dalam bela-
jar, termasuk belajar keterampilan ge-
rak (Zimmerman & Kitsantas, 1999). 

Penetapan tujuan terdiri atas pene-
tapan tujuan proses, tujuan hasil, dan 
tujuan dinamik (Zimmerman dan Kit-
santas, 1996, 1997; Schunk & Ertmer, 
1999; Filby, Maynard, & Graydon, 1999; 
Cox, 2007). Penetapan tujuan proses 

(process goal) berkaitan dengan peng-
gunaan teknik yang dapat membantu 
siswa untuk menguasai suatu tugas ter-
tentu. Gould menyebutnya achievement 
goal strategy dan diyakini sebagai teknik 
yang efektif untuk mencapai tujuan 
akhir (Zimmerman & Kitsantas, 1996). 
Pada tujuan proses, belajar keterampil-
an gerak dilakukan dengan membagi 
materi belajar atau keterampilan target 
ke dalam beberapa sub keterampilan 
sebagai perilaku target (Schmidt & 
Wrisberg, 2000) atau critical features 
(Knudson & Morrison, 1996).  

Misalnya, keterampilan gerak servis 
dalam tenis dikompilasi dari perilaku 
target sikap tubuh, latihan melambung-
kan bola, mengayunkan raket, memu-
kul bola, dan sikap akhir. Setiap perila-
ku target adalah sub tujuan yang harus 
dicapai oleh siswa secara bertahap. 
Oleh karena itu, tujuan proses mem-
fokuskan perhatian siswa secara khusus 
pada aspek-aspek kunci dari pelaksa-
naan keterampilan gerak (Schmidt & 
Wrisberg, 2000) dan usaha tahap demi 
tahap untuk memperbaiki keakurasian 
suatu keterampilan gerak. 

Tujuan hasil merupakan jenis pe-
netapan tujuan yang berorientasi pada 
hasil akhir, memfokuskan perhatian 
pada kesempurnaan tugas (Burton & 
Weiss, 2008; Gould, 2001) atau pada 
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pendemontrasian kompetensi yang tin-
ggi agar mampu melebihi atau menga-
lahkan orang lain. Melalui penetapan 
tujuan hasil, siswa dituntut untuk 
membuktikan kompetensinya di antara 
siswa lain dengan mengerjakan tugas 
sebaik mungkin untuk memperoleh 
hasil tertinggi sehingga menjadi nomor 
satu (menjadi yang terbaik). Hal ini 
berarti kompetensi yang didemonstra-
sikan didasarkan pada standar ekternal 
berupa penampilan yang dilakukan in-
dividu lain, juga proses perbandingan 
sosial dengan individu yang lain (Sarra-
zin & Famose, 1999;  Moran, 2004; Cox, 
2007, Burton & Weiss, 2008).  

Jadi, pencapaian tujuan tidak hanya 
tergantung pada upaya yang dilakukan, 
tetapi juga pada kemampuan dan kua-
litas permainan lawan. Contohnya an-
tara lain, tujuan kemenangan dalam se-
buah kejuaraan bolavoli, sepakbola, bu-
lutangkis, dan lain-lain. Tujuan hasil 
biasanya disebut juga tujuan jangka 
panjang yang menekankan pada hasil 
akhir suatu kejuaraan dan pencapaian 
tujuannya ditunjang oleh tujuan perfor-
ma dan tujuan proses yang ditetapkan 
sebelum dan selama latihan atau per-
tandingan. 

Istilah tujuan dinamik (dynamic goal) 
atau shifting goal pertama kali dikem-
bangkan oleh Zimmerman & Kitsantas 
(1997, 1998, 1999) yang diartikan seba-
gai interfusi antara penetapan tujuan 
proses dengan tujuan hasil. Disebut 
shifting goal karena siswa melakukan 
sublimasi orientasi tujuan dari tujuan 
proses ke tujuan hasil. Sublimasi di-
lakukan ketika proses dasar telah di-
kuasai atau ketika otomatisasi gerak 
tercapai. Sublimasi orientasi tujuan di-

dasarkan pada asumsi kebutuhan siswa 
untuk lebih fokus pada tujuan proses 
ketika siswa mulai belajar daripada 
tujuan hasil. Segera setelah teknik ge-
rakan yang dibutuhkan dikuasai, siswa 
melakukan sublimasi ke tujuan hasil. 
Proses pembelajaran dimulai dengan 
menetapkan tujuan proses dengan cara 
mengelaborasi keterampilan target (mi-
salnya, lob bertahan pada permainan 
bulutangkis) menjadi beberapa perilaku 
target, seperti posisi siap, gerakan ke 
arah satelkok, posisi memukul, ayunan 
raket ke belakang, ayunan raket ke de-
pan, perkenaan raket dengan satelkok, 
gerak lanjut, dan kembali ke posisi se-
mula.  

Segera setelah setiap perilaku target 
dan kombinasinya dikuasai dengan be-
nar dan dapat ditampilkan secara oto-
matis, siswa dapat melakukan sublima-
si ke tujuan hasil dengan cara menentu-
kan bidang target untuk arah pukulan 
yang dilakukannya. Penentuan bidang 
target ini dimaksudkan untuk mengeta-
hui tingkat keberhasilan lob bertahan 
yang dilakukan. Jadi, tujuan dinamik 
adalah teknik menetapkan orientasi tu-
juan latihan siswa yang memfokuskan 
pada interfusi antara tujuan proses de-
ngan tujuan hasil. Pada tahap awal la-
tihan, siswa fokus pada proses pengua-
saan keterampilan gerak (tujuan proses) 
dan melakukan sublimasi pada tujuan 
hasil penampilan setelah proses dasar 
dikuasai (tujuan hasil). 

Istilah pemantauan diri (self-moni-
toring, self-observation) pada awalnya 
berkembang di bidang psikologi dan 
dalam perkembangannya hingga kini, 
meluas ke bidang-bidang lain, termasuk 
pendidikan. Pemantauan diri adalah 
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proses observasi yang dilakukan secara 
sistematis dan digunakan untuk meng-
akses kemajuan belajar guna diban-
dingkan dengan tujuan yang telah di-
tetapkan. Seperi dijelaskan Agran, 
Sinclair, Alper, Cavin, Wehmeyer, & 
Hughes (2005:4) “Self-monitoring invol-
ves a student’s self observation of a target 
behavior, followed by recording the occur-
rence”. Pemantauan diri dapat meng-
hasilkan perubahan perilaku karena in-
dividu dapat membedakan stimulus 
dan tanda-tanda perilaku yang akan di-
tampilkan. Pemantauan diri memung-
kinkan siswa membedakan perilaku 
target dan mengingatkannya atas ke-
jadian sekarang dan yang akan datang 
yang terjadi di lingkungannya. Misal-
nya, jika saya menampilkan gerakan ini, 
maka ini yang akan terjadi. Dijelaskan 
lebih lanjut oleh Argan (1997) dan 
Hughes, Copeland, Agran, Wehmeyer, 
Rodi, & Presley, (2002) bahwa peman-
tauan diri dapat bermanfaat sebagai se-
buah strategi belajar yang terpusat 
pada diri sendiri. Pemantauan diri akan 
memberikan cara-cara yang efektif un-
tuk memaksimalkan partisipasi siswa 
dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pemantauan diri merupakan sub proses 
yang penting dalam self-regulated learn-
ing sebab menekankan siswa untuk fo-
kus pada bahan yang sedang dipelajari 
dan mengakselerasi berfikir relatif 
(Zimmerman dan Paulson dalam Smith, 
2001). Pemantauan diri dapat dilaksa-
nakan dengan melakukan pengamatan 
dan perekaman perilakunya sendiri. 

Dalam bidang pendidikan, peman-
tauan diri dapat dilakukan oleh siswa 
maupun guru. Tan (1997) mengemuka-
kan bahwa seorang guru yang profesio-

nal akan cenderung melakukan peman-
tauan diri terhadap semua yang diker-
jaka. Demikian juga siswa yang pandai 
akan cenderung melakukan pemantau-
an diri terhadap kemajuan belajarnya. 
Ditambahkan Zimmerman (2002) bah-
wa pemantauan diri merupakan sebuah 
strategi yang dapat membantu siswa 
untuk meningkatkan prestasi belajar. 
Beberapa hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh Schunk (1985), Bandura (1986), 
Jacobson (1998), dan Ernsbarger (2002), 
menyimpulkan bahwa siswa yang me-
netapkan tujuan belajar dan melakukan 
pemantauan terhadap kemajuan bela-
jarnya akan mencapai keberhasilan 
yang lebih tinggi. Demikian juga dalam 
belajar keterampilan gerak, sejumlah 
hasil penelitian membuktikan bahwa 
penetapan tujuan dan pemantauan diri 
dapat digunakan sebagai strategi mem-
bantu siswa untuk berprestasi. Singkat-
nya, pemantauan diri merupakan stra-
tegi yang penting dalam membentuk 
keberhasilan belajar siswa.  

Sesuai dengan uraian di atas, di-
duga hasil belajar keterampilan gerak 
melempar anak panah dan motivasi in-
trinsik yang diberi perlakuan penetap-
an tujuan dinamik lebih tinggi dan sig-
nifikan dibandingkan dengan yang di-
beri perlakuan penetapan tujuan proses 
dan hasil baik secara keseluruhan pada 
subjek yang melakukan pemantauan 
diri maupun yang tidak melakukan pe-
mantauan diri. Subjek yang melakukan 
pemantauan diri menunjukkan hasil 
belajar keterampilan gerak melempar 
anak panah dan motivasi intrinsik yang 
lebih tinggi dan signifikan daripada 
subjek yang tidak melakukan peman-
tauan diri. 
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METODE  
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, 

yaitu untuk mengetahui hubungan kau-
sal antara penetapan tujuan dan pe-
mantauan diri dengan hasil belajar ke-
terampilan gerak melempar anak panah 
dan motivasi intrinsik, metode peneliti-
an yang digunakan adalah metode kuasi 
eksperimen (Shadish, Cook, & Camp-
bell, 2002). Metode eksperimen diguna-
kan untuk menguji efektifitas pengaruh 
penetapan tujuan dan pemantauan diri 
terhadap hasil belajar keterampilan ge-
rak melempar anak panah dan motivasi 
intrinsik, baik secara bersama-sama 
(multivariat) maupun secara indepen-
den (univariat). 

Penelitian dilakukan di Sekolah Da-
sar Negeri Anyar Padasuka Bandung 
terhadap 70 orang siswa putra dan pu-
tri yang berusia 10-12 tahun (rata-rata = 
11.1 tahun). Subjek penelitian dibagi ke 
dalam enam kelompok eksperimen dan 
satu kelompok kontrol dengan pema-
danan secara random (matched random 
sampling). Desain penelitian yang digu-
nakan adalah faktorial 3 x 2 (Kerlinger, 
2002; Ary, Jacobs, & Razavieh, 1990). 
Pelaksanaan penelitian dibagi ke dalam 
tiga tahapan, yakni tahap persiapan, 
pelaksanaan, dan akhir. Tahap persiap-
an berisi kegiatan penyeleksian subjek, 
tahap pelaksanaan adalah tahap pem-
berian perlakuan atau manipulasi, se-
dangkan tahap akhir berisi pelaksanaan 
kegiatan tes akhir.  

Kondisi eksperimen didasarkan 
pada klasifikasi penetapan tujuan pro-
ses (A1), tujuan hasil (A2), dan tujuan 
dinamik (A3), serta klasifikasi meng-
gunakan pemantauan diri (B1) dan tan-
pa pemantauan diri (B2). Dengan demi-

kian, terdapat enam kelompok ekspe-
rimen, yaitu: (1) kelompok kombinasi 
antara tujuan proses dengan pemantau-
an diri disebut kelompok eksperimen 
satu (K-1/A1B1); (2) kelompok kombi-
nasi antara tujuan proses dengan tanpa 
pemantauan diri disebut kelompok eks-
perimen dua (K-2/A1B2); (3) kelompok 
kombinasi antara tujuan hasil dengan 
pemantauan diri disebut kelompok eks-
perimen tiga (K-3/A2B1); (4) kelompok 
kombinasi antara tujuan hasil dengan 
tanpa pemantauan diri disebut kelom-
pok eksperimen empat (K-4/A2B2); (5) 
kelompok kombinasi antara tujuan di-
namik dengan pemantauan diri disebut 
kelompok eksperimen lima (K-5/A3B1); 
dan (6) kelompok kombinasi antara tu-
juan dinamik dengan tanpa pemantauan 
diri disebut kelompok eksperimen 
enam (K-6/A3B2), serta satu kelompok 
kontrol tanpa penetapan tujuan dan 
tanpa pemantauan diri (K-7).  

Setiap kelompok ditempatkan di 
ruangan terpisah dan dites secara indi-
vidual oleh seorang mahasiswa Pro-
gram Studi Pendidikan Jasmani Kese-
hatan dan Rekreasi semester 9 (sem-
bilan). Prosedur perlakuan mengacu ke-
pada penelitian yang dilakukan oleh 
Zimmerman & Kitsantas (1996), yakni 
10 menit pertama sebelum perlakuan 
digunakan untuk demonstrasi keteram-
pilan dan menjelaskan sistem penskor-
an. Setiap kelompok terlebih dahulu di-
beri penjelasan mengenai tata cara me-
lempar anak panah, termasuk sub-sub 
keterampilan geraknya dan mendapat-
kan kesempatan untuk melatihnya ti-
dak kurang dan 12 menit dan tidak le-
bih dari 20 menit  
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Ada dua instrumen yang diguna-
kan untuk menentukan efektivitas per-
lakuan, yaitu tes keterampilan melem-
par anak panah (dart throwing) dan ska-
la motivasi intrinsik. Sasaran yang di-
gunakan untuk melempar anak panah 
adalah sebuah papan yang terbuat dari 
kayu. Pada papan tersebut di buat 7 
buah lingkaran dari yang terkecil de-
ngan diameter 2.54 cm dan jarak antara 
lingkaran sejauh 2.54 cm. Setiap zona 
sasaran memiliki nilai numerik, nilai 1 
untuk zona sasaran besar, nilai 7 untuk 
zona sasaran terkecil, dan nilai 0 untuk 
zona sasaran di luar lingkaran. Sasaran 
diletakkan setinggi 1.77 m dan jarak pe-
lempar ke sasaran sejauh 2.59 m. Setiap 
siswa diberi 6 anak panah untuk me-
lakukan 6 kali lemparan, dan skor akhir 
dihitung rerata dari keenam lemparan. 
Rentang skor antara 0-7. 

Skala motivasi intrinsik yang di-
susun mengacu kepada konstrak skala 
motivasi olahraga yang dikembangkan 
oleh Pelletier, Fortier, Vallerand, Tuson, 
& Brie’re (1999) dan Martens & Webber 

(2002). Konstrak motivasi intrinsik me-
miliki tiga dimensi konstrak, yaitu in-
trinsic motivation to know, intrinsic moti-
vation to experience stimulation, dan in-
trinsic motivation to accomplish. Setiap 
dimensi terdiri atas 4 item dan kese-
luruhan berjumlah 12 item. Berdasar-
kan hasil analisis reliabilitas konsistensi 
internal diperoleh skor Alpha Cronbach 
untuk intrinsic motivation to know (0,697), 
intrinsic motivation to experience stimula-
tion (0,778), dan intrinsic motivation to 
accomplish (0,789) dengan rerata sebesar 
0,755. Semua data yang dikumpulkan 
dianalisis dengan menggunakan Anali-
sis Varian Multivariat Faktorial dua ja-
lur (Manova) dan Anova satu jalur de-
ngan bantuan Program SPSS. 16 (Field, 
2009; Ghozali, 2009; Widarjono, 2010). 

 
HASIL  

Berdasarkan analisis menggunakan 
teknik Analisis Varian Multivariat (Ma-
nova) diperoleh besaran nilai rerata dan 
standar deviasi seperti dalam Tabel 1.

 
Tabel 1. Deskripsi Statistik Rerata dan Deviasi Standar   

 
Penetapan 

Tujuan 

 
 

Variabel 
Dependen 

Pemantauan Diri (A) 
Dengan Pemantauan Diri 

(B1) 
Tanpa Pemantauan Diri 

(B2) 
M SD M SD 

Tujuan 
Proses 
(A1) 

Keterampilan 
Gerak 

21.00 3,651 17,70 4,001 

Motivasi Intrinsik 28,60 3,921 25.80 3,795 
Tujuan 
Hasil 
(A2) 

Keterampilan 
Gerak 

15,50 3,951 15.10 3,985 

Motivasi intrinsik 23.50 3,951 21,60 3,921 
Tujuan 

Dinamik 
(A3) 

Keterampilan 
Gerak 

28,60 2,119 23,40 4,248 

Motivasi Intrinsik 40,20 2,150 31,80 4,237 
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Uji Signifikansi Multivariat Main Effect 
Tabel 2.  Uji Multivariat (Multivariate test) 

Effect Value F 
Hypothesis Error 

Sig. 
Partial Eta 

df df Squared 
Penetapan_Tujuan Pillai's Trace .734 15.669 4.000 108.000 .000 .367 
Pemantauan_Diri Pillai's Trace .320 12.495a 2.000 53.000 .000 .320 
Penetapan_Tujuan 
* Pemantauan_Diri 

 
Pillai's Trace .272 4.242 4.000 108.000 .003 .136 

 
Uji Signifikansi Univariat untuk Efek antar Subjek 
Tabel 3.  Tests of Between-Subjects Effects (Tes Efek antarsubjek) 

Source 
Dependent 

Variable 
Type III Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Partial 
Eta 

Squared 

Penetapan_Tujuan Y1 1167.433 2 583.717 42.011 .000 .609 
Y2 1866.433 2 933.217 67.183 .000 .713 

Pemantauan_Diri Y1 132.017 1 132.017 9.501 .003 .150 
Y2 286.017 1 286.017 20.590 .000 .276 

Penetapan_Tujuan 
* 
Pemantauan_Diri 

Y1 58.433 2 29.217 2.103 .132 .072 
Y2 124.033 2 62.017 4.465 .016 .142 

Error Y1 750.300 54 13.894    
Y2 750.100 54 13.891    

a. R Squared = .644 (Adjusted R Squared = .611) 

b. R Squared = .752 (Adjusted R Squared = .729) 

 
Uji Pasangan  
Uji Pasangan antar A 

Berdasarkan hasil uji perbandingan 
pasangan antar A, diperoleh hasil seba-
gai berikut. (1) Penetapan tujuan proses 
(rerata = 19,350) memberikan pengaruh 
lebih tinggi dan signifikan daripada pe-
netapan tujuan hasil (rerata = 15,300) 
terhadap keterampilan gerak melempar 
anak panah dengan nilai p = 0,001 < 
0,05. (2) Penetapan tujuan dinamik (re-
rata = 26,000) memberikan pengaruh le-
bih tinggi dan signifikan daripada pe-
netapan tujuan proses (rerata = 19,350) 

terhadap keterampilan gerak melempar 
anak panah dengan nilai p = 0,000 < 
0,05. (3) Penetapan tujuan dinamik (re-
rata = 26,000) memberikan pengaruh le-
bih tinggi dan signifikan daripada pe-
netapan tujuan hasil (rerata = 15,300) 
terhadap keterampilan gerak melempar 
anak panah dengan nilai p = 0,000 < 
0,05. (4) Penetapan tujuan proses (rerata 
= 27,200) memberikan pengaruh lebih 
tinggi dan signifikan daripada penetap-
an tujuan hasil (rerata = 22,550) terha-
dap motivasi intrinsik dengan nilai p = 
0,000 < 0,05. (5) Penetapan tujuan dina-
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mik (rerata=36,000) memberikan penga-
ruh lebih tinggi dan signifikan daripada 
penetapan tujuan proses (rerata = 
27,200) terhadap motivasi intrinsik de-
ngan nilai p = 0,000 < 0,05. (6) Penetap-
an tujuan dinamik (rerata=36,000) mem-
berikan pengaruh lebih tinggi dan sig-
nifikan daripada penetapan tujuan hasil 
(rerata = 22,550) terhadap motivasi in-
trinsik dengan nilai p = 0,000 < 0,05. 
 
Uji Pasangan antar B 

Berdasarkan hasil uji perbandingan 
pasangan antar B, diperoleh hasil se-
bagai berikut. (1) Keterampilan gerak 
melempar anak panah siswa yang me-
lakukan pemantauan diri (rerata = 
21,700) lebih tinggi dan signifikan dari-
pada siswa yang tidak melakukan pe-
mantauan diri (rerata = 18,733) dengan 
nilai p = 0,003 < 0,05. (2) Motivasi intrin-
sik siswa yang melakukan pemantauan 
diri (rerata = 30,767) lebih tinggi dan 
signifikan daripada siswa yang tidak 
melakukan pemantauan diri (rerata = 
26,400) dengan nilai p = 0,000 < 0,05. 
 
Uji Pasangan Interaksi 

Berdasarkan hasil uji perbandingan 
pasangan interaksi diperoleh hasil se-
bagai berikut. (1) Siswa yang diberi per-
lakuan tujuan proses, keterampilan ge-
rak melempar anak panah siswa yang 
melakukan pemantauan diri (rerata = 
21.000) lebih tinggi dan signifikan dari 
siswa yang tidak melakukan pemantau-
an diri (rerata = 17,700) (A1B1-A1B2). 
(2) Siswa yang diberi perlakuan tujuan 
hasil, keterampilan gerak melempar 
anak panah siswa yang melakukan pe-
mantauan diri (rerata = 15,500) tidak 
berbeda secara signifikan dengan siswa 

yang tidak melakukan pemantauan diri 
(rerata = 15,100) (A2B1-A2B2). (3) Siswa 
yang diberi perlakuan tujuan dinamik, 
keterampilan gerak melempar anak pa-
nah siswa yang melakukan pemantau-
an diri (rerata = 28,600) lebih tinggi dan 
signifikan dari siswa yang tidak mela-
kukan pemantauan diri (rerata = 23,400) 
(A3B1-A3B2). (4) Siswa yang diberi per-
lakuan tujuan proses, motivasi intrinsik 
siswa yang melakukan pemantauan diri 
(rerata = 28,600) lebih tinggi dan signifi-
kan dari siswa yang tidak melakukan 
pemantauan diri (rerata = 25,800) 
(A1B1-A1B2). (5) Siswa yang diberi per-
lakuan tujuan hasil, motivasi intrinsik 
siswa yang melakukan pemantauan diri 
(rerata = 25,500) tidak berbeda secara 
signifikan dari siswa yang tidak mela-
kukan pemantauan diri (rerata = 21,600) 
(A2B1-A2B2). (6) Siswa yang diberi per-
lakuan tujuan dinamik, motivasi intrin-
sik siswa yang melakukan pemantauan 
diri (rerata = 40,200) lebih tinggi dan 
signifikan dari siswa yang tidak mela-
kukan pemantauan diri (rerata = 31,200) 
(A3B1-A3B2). (7) Siswa yang melaku-
kan pemantauan diri, keterampilan ge-
rak melempar anak panah siswa yang 
diberi perlakuan tujuan proses (rerata = 
21.000) lebih tinggi dan signifikan dari 
siswa yang diberi perlakuan tujuan ha-
sil (rerata = 15,500) (A1B1-A2B1). (8) Sis-
wa yang melakukan pemantauan diri, 
keterampilan gerak melempar anak pa-
nah siswa yang diberi perlakuan tujuan 
dinamik (rerata = 28,600) lebih tinggi 
dan signifikan dari siswa yang diberi 
perlakuan tujuan proses (rerata = 
21.000) (A1B1-A3B1). (9) Siswa yang 
melakukan pemantauan diri, keteram-
pilan gerak melempar anak panah sis-
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wa yang diberi perlakuan tujuan dina-
mik (rerata = 28,600) lebih tinggi dan 
signifikan dari siswa yang diberi perla-
kuan tujuan hasil (rerata = 15,500) 
(A2B1-A3B1). (10) Siswa yang tidak me-
lakukan pemantauan diri, keterampilan 
gerak melempar anak panah siswa 
yang diberi perlakuan tujuan proses 
(rerata = 17,700) lebih tinggi dan signi-
fikan dari siswa yang diberi perlakuan 
tujuan hasil (rerata = 15,100) (A1B2-
A2B2). (11) Siswa yang tidak melaku-
kan pemantauan diri, keterampilan ge-
rak melempar anak panah siswa yang 
diberi perlakuan tujuan dinamik (rerata 
= 23,400) lebih tinggi dan signifikan dari 
siswa yang diberi perlakuan tujuan pro-
ses (rerata= 17,700) (A1B2-A3B2). (12) 
Siswa yang tidak melakukan pemantau-
an diri, keterampilan gerak melempar 
anak panah siswa yang diberi perlaku-
an tujuan dinamik (rerata = 23,400) le-
bih tinggi dan signifikan dari siswa 
yang diberi perlakuan tujuan hasil (re-
rata = 15,100) (A2B2-A3B2). (13) Siswa 
yang melakukan pemantauan diri, mo-
tivasi intrinsik siswa yang diberi per-
lakuan tujuan proses (rerata = 28,600) 
lebih tinggi dan signifikan dari siswa 
yang diberi perlakuan tujuan hasil (re-
rata = 23,500) (A1B2-A2B2). (14) Siswa 
yang melakukan pemantauan diri, mo-
tivasi intrinsik siswa yang diberi per-
lakuan tujuan dinamik (rerata = 40,200) 
lebih tinggi dan signifikan dari siswa 
yang diberi perlakuan tujuan proses 
(rerata = 28,600) (A1B2-A3B2). (15) Sis-
wa yang melakukan pemantauan diri, 
keterampilan gerak melempar anak pa-
nah siswa yang diberi perlakuan tujuan 
dinamik (rerata = 40,200). lebih tinggi 

dan signifikan dari siswa yang diberi 
perlakuan tujuan hasil (rerata = 23,500) 
(A2B2-A3B2). (16) Siswa yang tidak me-
lakukan pemantauan diri, keterampilan 
gerak melempar anak panah siswa yang 
diberi perlakuan tujuan proses (rerata = 
25,800) lebih tinggi dan signifikan dari 
siswa yang diberi perlakuan tujuan ha-
sil (rerata = 21,600) (A1B2-A2B2). (17) 
Siswa yang tidak melakukan peman-
tauan diri, motivasi intrinsik siswa 
yang diberi perlakuan tujuan dinamik 
(rerata = 31,800) lebih tinggi dan signi-
fikan dari siswa yang diberi perlakuan 
tujuan proses (rerata = 25,800) (A1B2-
A3B2). (18) Siswa yang tidak melaku-
kan pemantauan diri, motivasi intrinsik 
siswa yang diberi perlakuan tujuan di-
namik (rerata = 31,800) lebih tinggi dan 
signifikan dari siswa yang diberi perla-
kuan tujuan hasil (rerata = 21,600) 
(A2B2-A3B2). 
 
Perbandingan Kelompok Kontrol de-
ngan Kelompok Eksperimen 

Perbandingan hasil kelompok kon-
trol dengan kelompok eksperimen me-
lalui analisis jalur dapat dilihat pada 
Tabel 4.   
 
PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengujian Ana-
lisis Varian Multivariat (Manova) ter-
hadap perbedaan hasil belajar antara 
penetapan tujuan proses, tujuan hasil, 
dan tujuan dinamik diperoleh hasil 
yang mendukung hipotesis. Terbukti 
kelompok subjek yang pembelajaran-
nya berorientasi pada penetapan tujuan 
dinamik menunjukkan hasil belajar ke-
terampilan gerak melempar anak panah
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Tabel 4.  Rangkuman Hasil Analisis Varian Satu Jalur 

Keterampilan Gerak Melempar Anak Panah 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1881.600 6 313.600 25.569 .000 

Within Groups 772.700 63 12.265   
Total 2654.300 69    

Motivasi Intrinsik 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2952.886 6 492.148 33.694 .000 
Within Groups 920.200 63 14.606   
Total 3873.086 69    

 
 
Tabel 5.  Perbandingan Kelompok Kontrol dengan Kelompok Eksperimen 

untuk Varaibel Keterampilan Gerak Melempar Anak Panah 
 

 
No. 

Kelompok yang 
dibandingkan 

 
P_Value 

  
α  

 
Keterangan 

Variabel Keterampilan Gerak Melempar Anak Panah 
1 Kontrol  dengan A1B1 0,000 0,05 Signifikan 
2 Kontrol  dengan A1B2 0,001 0,05 Signifikan 
3 Kontrol  dengan A2B1 0,052 0,05 Tidak Signifikan 
4 Kontrol  dengan A2B2 0,090 0,05 Tidak Signifikan 
5 Kontrol  dengan A2B1 0,000 0,05 Signifikan 
6 Kontrol  dengan A3B2 0,000 0,05 Signifikan 

Variabel Motivasi Intrinsik 
1  Kontrol  dengan A1B1 0,000 0,05 Signifikan 
2  Kontrol  dengan A1B2 0,001 0,05 Signifikan 
3  Kontrol  dengan A2B1 0,030 0,05 Signifikan 
4  Kontrol  dengan A2B2 0,271 0,05 Tidak Signifikan 
5  Kontrol  dengan A2B1 0,000 0,05 Signifikan 
6  Kontrol  dengan A3B2 0,000 0,05 Signifikan 

 

Keterangan: 
A1B1   =  Kelompok Eksperimen  1;  A1B2  = Kelompok Eksperimen 2; 
A2B1  =  Kelompok Eksperimen  3;  A2B2 = Kelompok Eksperimen 4; 
A2B2  =  Kelompok Eksperimen 5;  A3B2  = Kelompok Eksperimen 6; 

 
yang lebih tinggi secara signifikan dari-
pada penetapan tujuan proses dan tuju-
an hasil. Penemuan ini mendukung ha-
sil penelitian sebelumnya yang telah di-
lakukan oleh Zimmerman dan Kitsan-

tas (1997, 1999). Dilaporkan dalam hasil 
penelitiannya bahwa kelompok ekspe-
rimen tujuan dinamik menunjukkan ha-
sil belajar yang lebih tinggi dan sig-
nifikan daripada penetapan tujuan pro-
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ses dan hasil, sementara kelompok eks-
perimen tujuan proses menunjukkan 
hasil belajar yang lebih tinggi dan 
signifikan daripada tujuan hasil. 

Zimmerman dan Kitsantas berhasil 
membuktikan hipotesis yang menyata-
kan bahwa hasil belajar keterampilan 
gerak yang terbaik dapat dicapai ketika 
siswa melakukan sublimasi penetapan 
tujuan dan pemantauan diri dari pene-
tapan tujuan proses ke tujuan hasil se-
telah otomatisasi gerakan tercapai. Dila-
porkan dalam penelitiannya bahwa ke-
lompok eksperimen tujuan dinamik ti-
dak hanya berhasil mencapai skor ter-
tinggi dalam penguasaan keterampilan 
gerak melempar anak panah, tetapi 
juga memiliki tingkat motivasi intrinsik 
(efikasi diri, reaksi diri, dan minat 
intrinsik) paling tinggi. Bahkan dalam 
penelitian berikutnya, Zimmerman dan 
Kitsantas (1999) menemukan hasil yang 
sama, meskipun jenis keterampilannya 
berbeda. 

Penetapan tujuan dinamik adalah 
kombinasi antara penetapan tujuan 
proses dan tujuan hasil. Siswa memfo-
kuskan pembelajarannya pada proses 
penguasaan setiap bagian gerakan dan 
sekaligus pada pencapaian hasil akhir. 
Tujuan dinamik bersifat hirarkis, pada 
tahap awal belajar siswa fokus pada 
proses penguasaan setiap aspek kunci 
dari keterampilan gerak yang dipela-
jarinya dan melakukan sublimasi tuju-
an pada hasil performa setelah proses 
dasar dikuasai. Adanya sublimasi tuju-
an, selain menunjukkan bahwa tujuan 
dinamik bersifat hirarkis, juga mengin-
formasikan kepada siswa tentang pen-
tingnya ultimate outcome dari keteram-
pilan gerak yang dikuasainya. Dengan 

kata lain, siswa mengetahui dan mema-
hami tentang pentingnya hasil akhir 
dari proses belajar yang dilakukan dan 
akhirnya dapat mengurangi tuntutan 
metakognisi dari keterampilan yang 
harus ditampilkan.  

Pengetahuan atau pemahaman sis-
wa tentang hasil belajar yang dicapai 
(knowledge of result)  merupakan faktor 
penting yang besar pengaruhnya ter-
hadap pencapaian tujuan sebab dapat 
mengendalikan belajar dan penampilan 
(Silvestri, 2001) melalui pemberian in-
formasi umpan balik baik secara verbal 
maupun non verbal berkenaan dengan 
hasil dari belajar suatu keterampilan 
gerak dikaitkan dengan tujuan yang 
ingin dicapai. Magill (2003)  menyebut-
kan tiga fungsi penting dari pengetahu-
an tentang hasil, yaitu memberikan in-
formasi spesifik mengenai kesalahan 
siswa ketika melakukan keterampilan 
gerak, memberikan penguatan, dan me-
ningkatkan motivasi siswa.  

Hal-hal inilah yang menyebabkan 
penetapan tujuan dinamik dapat mem-
berikan pengaruh yang lebih tinggi se-
cara signifikan daripada  penetapan tu-
juan proses yang hanya fokus pada as-
pek-aspek kunci dari keterampilan ge-
rak yang dipelajari. Beberapa hasil pe-
nelitian Zimmerman dan Kitsantas 
(1997, 1999) menemukan bahwa pene-
tapan tujuan dinamik tidak hanya mem-
berikan pengaruh lebih tinggi terhadap 
hasil belajar keterampilan gerak tetapi 
juga menumbuhkan efek motivasional 
(efikasi diri, reaksi diri, dan minat in-
trinsik) yang lebih tinggi daripada jenis 
penetapan tujuan yang lain.  

Terbuktinya penetapan tujuan dina-
mik memberikan pengaruh lebih tinggi 
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secara signifikan dari penetapan tujuan 
proses memberi informasi tentang ada-
nya perspektif multi tujuan atau multi-
ple goal strategy dalam penguasaan ke-
terampilan gerak. Hal ini memberikan 
implikasi penting terhadap penetapkan 
tujuan yang bersifat hirarkis dalam 
kaitanya dengan proses pembelajaran. 
Artinya, untuk menguasai suatu kete-
rampilan gerak secara lebih efektif dan 
efisien siswa dapat menetapkan tujuan 
belajar yang ingin dicapai secara hi-
rarkis sesuai dengan yang dikehendaki 
(Steinberg & Maurer, 1999; Filby, et al, 
1999). Dengan menetapkan tujuan se-
cara hirarkis diharapkan siswa dapat le-
bih bebas dan lebih termotivasi untuk 
verlatih. Implikasi lebih lanjut, siswa 
dapat mengelaborasi tujuan belajar 
yang ingin dicapai menjadi sub-sub-
tujuan yang lebih spesifik dan realistik. 
Elaborasi ini penting sebab pencapaian 
suatu tujuan memiliki efek kumulatif 
dalam pencapaian tujuan-tujuan veri-
kutnya. 

Implikasi lain dari strategi multi tu-
juan ini adalah hasil belajar keteram-
pilan gerak akan lebih efektif jika pro-
ses pembelajarannya berorientasi pada 
lebih dari satu jenis penetapan tujuan. 
Sejumlah penelitian telah dilakukan un-
tuk mengetahui pengaruh stretegi multi 
tujuan ini, salah satu di antaranya di-
lakukan oleh Filby, et al. (1999) yang 
melakukan penelitian tentang pengaruh 
4 jenis penetapan tujuan terhadap hasil 
belajar keterampilan menendang bola 
ke dinding (sepakbola) dengan meng-
gunakan tes Wall Volley.  

Subjek dibagi ke dalam 5 kelompok 
yakni kelompok (1) penetapan tujuan 
hasil;  (2) penetapan tujuan proses;  (3) 

penetapan tujuan dinamik; (4) penetap-
an tujuan hasil, performa, dan proses; 
(5) kelompok tanpa tujuan (kontrol). 
Hasilnya terbukti kelompok eksperi-
men 4 memiliki hasil belajar lebih tinggi 
dibandingkan ketiga kelompok eksperi-
men yang lain dan hasil terendah di-
capai oleh kelompok eksperimen pene-
tapan tujuan hasil. Penetapan tujuan 
hasil kurang efektif ketika diperguna-
kan secara soliter terpisah dari yang 
lain, tetapi menjadi sangat efektif ketika 
dikombinasikan dengan penetapan tu-
juan performa dan tujuan proses. Dije-
laskan oleh Cox  (2007)  bahwa penggu-
naan kombinasi penetapan tujuan me-
rupakan cara yang terbaik untuk me-
ngembangkan aspek-aspek psikologis 
dan juga meningkatkan penampilan. 
Hal terpenting untuk para guru dan 
siswa, mereka harus memahami secara 
jelas perbedaan setiap jenis penetapan 
tujuan sehingga dapat menggunakan-
nya  secara  efektif. 

Adanya perbedaan hasil belajar an-
tara tujuan proses dan hasil antara lain 
disebabkan karena penetapan tujuan 
proses lebih menfokuskan perhatian 
siswa secara khusus pada aspek-aspek 
kunci dari pelaksanaan keterampilan 
gerak dan usaha tahap demi tahap un-
tuk memperbaiki keakurasian suatu ke-
terampilan gerak. Pada pembelajaran 
yang berorientasi pada penetapan tuju-
an proses, belajar dipandang sebagai 
tujuan pembelajaran dan ukuran kesuk-
sesan belajar ditekankan pada pengua-
saan keterampilan. Penetapan tujuan 
proses mendorong siswa untuk mema-
hami sesuatu secara lebih mendalam 
dengan menerapkan berbagai usaha be-
lajar.  
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Untuk itu, kegagalan atau kesalah-
an dipandang sebagai bagian dari pro-
ses belajar dan dijadikan sebagai tan-
tangan sekaligus kesempatan untuk be-
lajar menguasai keterampilan yang baru, 
mengembangkan keterampilan yang 
sudah dimiliki secara lebih baik. Ber-
beda dengan penetapan tujuan hasil, 
belajar tidak dipandang sebagai tujuan 
pembelajaran, tetapi lebih berorientasi 
pada pencapaian hasil sebaik mungkin 
tanpa ditampilkannya. Hal ini bisa me-
nyebabkan siswa kurang menghargai 
keterlibatan  belajar dan kurang usaha 
untuk belajar (Sarrazin & Famose, 
1999), menghindari tantangan, dan me-
nuntun siswa pada perasaan cemas ten-
tang keberhasilan dan kegagalan.  

 Terbuktinya hipotesis yang menya-
takan bahwa hasil belajar keterampilan 
gerak melempar anak panah dan moti-
vasi intrinsik siswa yang melakukan 
pemantauan diri yang diberi penetapan 
tujuan dinamik lebih tinggi dibanding-
kan dengan yang diberi penetapan tu-
juan proses dan tujuan hasil pada ke-
lompok siswa yang menggunakan pe-
mantauan diri mendukung hasil pene-
litian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Zimmerman & Kitsantas (1997, 1999). 
Ketika penetapan tujuan dikonstruksi 
dan ditetapkan, kemampuan untuk me-
lakukan kontrol atau memonitor diri 
menjadi sangat penting sebab memfo-
kuskan perhatian siswa terhadap isya-
rat-isyarat internal dan eksternal, me-
ningkatkan kesadaran diri, dan dapat 
melakukan kontrol lebih baik terhadap 
strategi intervensi yang digunakan. Me-
lalui pemantauan diri siswa dapat me-
rekam kemajuan belajarnya yang ber-
guna untuk bahan penilaian diri. De-

ngan demikian, pemantauan diri sangat 
penting dalam proses self-regulated prac-
tice untuk mencapai otomatisasi kete-
rampilan gerak dan peningkatan mo-
tivasi diri serta menjadi dasar strategi 
dalam Self-Regulated Learning. Selain itu, 
melalui pemantauan diri siswa dapat 
memperoleh informasi mengenai hasil 
usaha belajar yang disebut Knowledge of 
Result. Pengetahuan atau pemahaman 
siswa tentang hasil usaha belajar yang 
dicapai merupakan faktor penting yang 
besar pengaruhnya terhadap pening-
katan motivasi belajar selanjutnya.  

Seperti diketahui, salah satu kom-
ponen yang sangat penting dalam me-
nentukan keberhasilan belajar adalah 
motivasi. Motivasi merupakan energi 
psikologis yang dapat membangkitkan 
semangat atau kegairahan siswa dalam 
belajar, mempertahankan kegairahan 
tersebut dan mengarahkan semua akti-
vitas belajar kepada pencapaian tujuan. 
Knowledge of Result dapat juga mem-
berikan informasi umpan balik baik se-
cara verbal maupun nonverbal berkena-
an dengan hasil belajar suatu keteram-
pilan gerak dikaitkan dengan tujuan 
yang ingin dicapai. Siswa dapat me-
ngetahui informasi spesifik mengenai 
kesalahan yang dilakukan sehingga da-
pat melakukan upaya perbaikan sesuai 
dengan kesalahan yang dilakukan. 

Terbuktinya hipotesis yang menya-
takan hasil belajar keterampilan melem-
par anak panah dan motivasi intrinsik 
yang menggunakan pemantauan diri 
lebih tinggi dan signifikan dari hasil be-
lajar yang tidak menggunakan peman-
tauan diri mendukung penelitian-pene-
litian sebelumnya. Misalnya, penelitian 
yang dilakukan oleh Zimerman dan 
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Kitsantas (1997, 1999). Hasil penelitian 
ini memberi informasi bahwa dengan 
pemantauan diri siswa dapat merekam 
kemajuan dalam mencapai tujuan yang 
dikehendaki, memungkinkan siswa un-
tuk memperoleh data mengenai kema-
juan belajar yang dicapai, dan hal ini 
sangat berguna untuk bahan penilain 
diri dan  meningkatkan motivasi belajar 
siswa.  

Pada akhirnya dapat membantu sis-
wa untuk mencapai hasil belajar yang 
lebih baik. Sebaliknya, dengan siswa 
yang tidak menggunakan pemantauan 
diri, siswa tidak memperoleh umpan 
balik atas usaha belajar, tidak menge-
tahui kesalahan yang dilakukan selama 
proses belajar sehingga tidak dapat 
mengontrol hasil belajar. Kondisi ini 
kurang kondusif untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa sehingga me-
mungkinkan hasil belajarnya kurang 
memuaskan atau rendah. 

Demikian juga dengan hasil peng-
hitungan perbandingan antara semua 
kelompok eksperimen dengan kelom-
pok kontrol, terbukti untuk hasil belajar 
keterampilan gerak melempar anak pa-
nah hanya kelompok A2B1 (kelompok 
penetapan tujuan hasil dan pemantau-
an diri) dan A2B2 (kelompok penetapan 
tujuan hasil dan tanpa pemantauan 
diri) hasilnya tidak ada perbedaan sig-
nifikan, sementara untuk motivasi in-
trinsik hanya dengan kelompok A2B2 
(kelompok penetapan tujuan hasil dan 
tanpa pemantauan diri) hasilnya me-
nunjukkan tidak ada perbedaan signifi-
kan. Perbandingan kelompok penetap-
an tujuan dinamik baik yang dilengkapi 
dengan pemantauan diri maupun tidak 
dilengkapi dengan pemantauan diri ha-

silnya menunjukkan paling tinggi. Arti-
nya, penetapan tujuan dinamik meru-
pakan alternatif terbaik yang bisa di-
jadikan pertimbangan oleh guru pen-
didikan jasmani untuk digunakan ke-
tika menyusun tujuan pembelajaran 
pendidikan jasmani. 

Adapun tidak adanya perbedaan 
yang signifikan antara kelompok kon-
trol A2B1 dan A2B2 pada variabel ke-
terampilan gerak melempar anak panah 
dan kelompok A2B2 pada variabel moti-
vasi intrinsik (mungkin) disebabkan an-
tara lain karena tujuan lebih bersifat 
trait. Artinya, setiap orang secara spon-
tan akan menetapkan tujuan atas setiap 
tindakan yang dilakukannya. Siswa ke-
lompok kontrol menetapkan tujuan 
hasil terutama karena dorongan untuk 
mencapai hasil yang terbaik atau ke-
butuhan untuk berprestasi cukup ting-
gi. Seperti dipahami, kebutuhan untuk 
berprestasi merupakan salah satu faktor 
penting yang mem-pengaruhi penca-
paian tujuan (Magill, 2003). Dengan ka-
ta lain, subjek kelompok kontrol secara 
spontan menetapkan tujuan hasil yang 
ingin dicapai sebagai manifestasi dari 
pemenuhan kebutuhan berprestasi, baik 
pada aspek keterampilan gerak mau-
pun aspek motivasional. 

 
PENUTUP 

Sesuai dengan hasil analisis dan 
pembahasan dikemukakan beberapa 
simpulan sebagai berikut. (1) Penetapan 
tujuan dan pemantauan diri memberi-
kan pengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar keterampilan gerak melempar 
anak panah dan motivasi intrinsik, baik 
secara bersama-sama maupun sendiri-
sendiri dan tinggi rendahnya hasil be-
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lajar keterampilan gerak dan motivasi 
intrinsik yang dimaksud ditentukan 
oleh interaksi antara penetapan tujuan 
dan pemantauan diri. (2) Pembelajaran 
yang berorientasi pada penetapan tuju-
an dinamik memberikan hasil belajar 
keterampilan gerak dan motivasi intrin-
sik yang paling tinggi, diikuti oleh pe-
netapan tujuan proses, dan paling ren-
dah dicapai oleh penetapan tujuan ha-
sil. (3) Pembelajaran yang dilengkapi 
dengan pemantauan diri menunjukkan 
hasil belajar lebih tinggi dan signifikan 
daripada pembelajaran yang tidak meng-
gunakan pemantauan diri baik pada 
variabel keterampilan gerak melempar 
anak panah maupun motivasi intrinsik. 
(4) Dilihat dari interaksi antar faktor 
dengan setiap klasifikasi disimpulkan 
bahwa efektifitas pembelajaran yang di-
lengkapi dengan pemantauan diri di-
pengaruhi oleh penetapan tujuan dan 
sebaliknya efektivitas hasil belajar yang 
berorientasi pada penetapan tujuan di-
pengaruhi pula oleh pemantauan diri.  

Hal ini berarti, ada pengaruh inter-
aksi antara penetapan tujuan dengan 
pemantauan diri terhadap hasil belajar 
keterampilan gerak melempar anak pa-
nah dan motivasi intrinsik pada anak 
usia Sekolah Dasar. Ketika dibanding-
kan dengan kelompok kontrol, hasil be-
lajar keterampilan gerak melempar 
anak dan motivasi intrinsik semua ke-
lompok eksperimen lebih tinggi dan 
signifikan daripada hasil belajar kelom-
pok kontrol kecuali kelompok eksperi-
men tujuan hasil baik yang dilengkapi 
dengan pemantauan diri maupun tidak 
dilengkapi dengan pemantauan diri. 
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